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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

5.1.1 Ada penurunan nilai parameter COD limbah cair industri tahu

berdasarkan variasi dosis 10 tangkai eceng gondok. Penurunan

optimum nilai parameter COD limbah cair industri tahu diperoleh

adalah 826 mg/L

5.1.2 Ada penurunan nilai parameter COD limbah cair industri tahu

berdasarkan variasi dosis 15 tangkai eceng gondok. Penurunan

optimum nilai parameter COD limbah cair industri tahu diperoleh

adalah 817 mg/L

5.1.3 Ada penurunan nilai parameter COD limbah cair industri tahu

berdasarkan variasi dosis 20 tangkai eceng gondok. Penurunan

optimum nilai parameter COD limbah cair industri tahu diperoleh

adalah 794 mg/L

5.2 Saran

5.2.1 Kepada industri tahu agar dapat melakukan pengolahan limbah cair

sebelum dibuang ke badan air hal ini untuk mencegah dan mengurangi

dampak buruk limbah cair yang dihasilkan terhadap makhluk hidup dan

lingkungan sekitar. Salah satu alternatifnya yaitu memanfaatkan

tanaman eceng gondok serta arang aktif tempurung kelapa.

5.2.2 Kepada pemerintah untuk lebih tegas dalam hal mengambil kebijakan

untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup.
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5.2.3 Kepada peneliti lain untuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut

tentang variasi dosis eceng gondok dalam pengolahan limbah cair

dengan parameter lain seperti kadar BOD, DO, dan pH serta

penambahan variabel lain seperti variasi waktu pengendapan. Peneliti

lain juga harus memperhatikan keterbatasan peneliti dalam penelitian

ini untuk dilakukan agar memberikan hasil yang lebih maksimal.
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